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TINJAUAN PENGGUNAAN FORMULIR REKAM MEDIS RAWAT INAP 

DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA 

 

Rosha Intan Maharani1 Zakharias Kurnia PB,A.Md.RMIK.,SIP.,MPH2 

INTISARI 
Latar Belakang : Formulir memliki peran penting yaitu memudahkan proses 

pengumpulan data, mempercepat proses pelayanan, meningkatkan keakuratan data, 

menstandarkan informasi , memperjelas pembagian data, dan menunjang proses 

pengolahan infomasi. Hasil dari wawancara pra penelitian didapatkan informasi 

bahwa RS Bethesda menggunakan formulir reka medis dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

formulir rawat inap dasar dan formulir rawat inap tambahan . Dari sekian banyak 

formulir rekam medis rawat inap ada formulir yang jarang digunakan atau hanya 

digunakan 1 tahun kurang dari 100 lembar. Ada beberapa formulir yang melakukan 

pengadaan fomulir walaupun ada rak penyimpanan masih ada sisa formulir dari 

stok sebelumnya yang belum di gunakan. Sehingga terdapat selisih antara 

perencanaan formulir dengan penggunaa real 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

penggunaan formulir rekam medis rawat inap di RS Bethesda Yogyakarta . 
Metode : Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pedekatan kuantitatif 

dengan populasi jenuh. 

Hasil : Rumah sakit Bethesda menggunakan formulir rekam medis rawat inap yang 

dibagi menjadi dua yaitu, formulir rekam medis rawat inap dasar dan formulir 

rekam medis rawat inap tambahan.Penggunaan formulir dikisaran 0% - 25% 

terdapat 39 macam formulir, kisaran 26% - 50% terdapat 16 macam formulir, 

kisaran 51% - 75% terdapat 27 macam formulir, sedangkan kisaran 76% - 100% 

terdapat 41 macam formulir. Penggunaa formulir dikisaran 0% - 25% perlu 

dilakukan evaluasi menilai apakah formulir tersebut perlu digunakan atau tidak, 

dengan cara tidak di perlu dicetak lagi. 

Kesimpulan: Penggunaan formulir dibawah 25% perlu dilakukan evaluasi menilai 

apakah formulir tersebut perlu digunakan atau tidak, dengan cara tidak di perlu 

dicetak lagi. 
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OVERVIWE OF  USE OF INPATIENT MEDICAL RECORD FORM 

AT BETHESDA YOGYAKARTA HOSPITAL 
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ABSTRAK 

Background: Forms have important roles that facilitate the process of collecting 

data, speeding up the service process, improving data accuracy, standardizing 

information, clarifying data sharing, and supporting the information processing 

process. The results of pre-research interviews have been informed that 

BETHESDA's RS use a medical design form divided into 2 types: basic inpatient 

forms and additional inpatient forms. Of the many inpatient medical record forms 

There are forms that are rarely used or only used 1 year less than 100 sheets. There 

are some forms that make a fomthreaded procurement, although there is still a 

storage rack for the remaining forms of the previous stock that has not been used. 

So there is a difference between form planning and real user 

Research objectives: This research aims to determine how the use of medical 

record forms in Bethesda Yogyakarta HOSPITAL. 

Methods: This type of research uses a descriptive pedekatan with quantitative 

populations with a saturated population. 

Results: BETHESDA Hospital uses an inpatient medical record form that is divided 

into two namely, the basic inpatient medical record form and an additional inpatient 

medical record form. The use of form 0%-25% has 39 forms, 26%-50% range There 

are 16 forms, 51%-75% range There are 27 forms, while the range of 76%-100% 

there are 41 forms. The use of the form 0%-25% should be evaluated judging 

whether the form should be used or not, by means of the need to be printed again. 

Conclusion: The use of form under 25% need to be evaluated judging whether the 

form should be used or not, by means of no need to be printed again. 
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